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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Anak merupakan dambaan setiap keluarga. Selain itu tiap keluarga
juga mengharapkan anaknya kelak bertumbuh kembang optimal (sehat

fisik, mental/kognitif,dan sosial), da dibanggakan, serta berguna bagi

ebagai tq dari prose
sel, i tubuh, organ-organ, ? istemnya yalio
t

anisasi. Aspe§n érktubwan kualitatif,

bahan kematangan fungsi dari masmg masing bagian gfibuh.

Periodefienting Mkwﬁsgﬁhﬁa balitaffimana

pada maS&ini pertumbuhan dasar yang akan mempeng®@ruhi dan

isiansi

Aitu

menentukan perkembangan anak selanjuinya. Pada masa balita ini
perkembangan kemampuan berbahasa, kreatifitas, kesadaran sosial,
emosional dan intelegensi, berjalan sangat cepat dan merupakan

landasan perkembangan berikutnya (Hidayat, 2012).
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Masa toddler berada pada rentang dari masa kanak- kanak mulai
berjalan sendiri sampai mereka berjalan dan berlari dengan mudah, yaitu
mendekati usia 12-36 bulan. Pada masa ini seorang anak mulai belajar
menentukan arah perkembangan dirinya, suatu fase yang mendasari
derajat kesehatan, perkembangan emosional, derajat pendididkan,
kepercayaan diri, kemampuan bersosialisasi serta kemampuan diri

seorang anak di masa mendatang.dateraksi antara anak dan orang tua

dalam proses ini sangat bhg@#fianfaat bag pses perkembangan anak

secara keseluruhapgi€irena orang tua dapat segefegnengenali kelainan

dgalam mengom rasa untuk I@ lebih besa
akan oleh a(a‘ an kemampuan untuk Munikasikan

afiPuan untuk menga

o N B DS PR 2 . co
pelatihan 'BAK ketika anak pada umur 3 sampai 4 tahun (Hid;
Walaupun bukan pekerjaan Sederhana, namun orang tua harus tetap

termotivasi untuk merangsang anaknya agar terbiasa BAK dan BAB
sesuai waktu dan tempat. Suksesnya toilet training tergantung pada
kesiapan yang ada pada diri anak dan keluarga, seperti kesiapan fisik,
dimana kemampuan anak secara fisik sudah kuat dan mampu. Hal ini

dapat ditunjukkan anak mampu duduk atau berdiri sehingga memudahkan




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN STELLA MARIS HAL

anak untuk dilatih BAB dan BAK, demikian juga kesiapan psikologis
dimana anak membutuhkan suasana yang nyaman agar mampu
mengontrol dan konsentrasi dalam merangsang untuk BAB dan BAK.
Dampak yang paling umum dalam kegagalan toilet training seperti
adanya perlakuan atau aturan yang ketat dari orang tua kepada anaknya
yang dapat menggangu kepribadian anak atau cenderung bersifat retentif

kepala bahkan kikir. Hal ini dapat

12 ‘'menunjukan

orang tua dalam

urang. H@i di tunjuka

tua yang mengajarkan to@ning pada ba

W >

Fenomena ini dipicu karena banyak hal, pengetahuan ibu yang kurang

tentang cara melatih BAB dan BAK, pemakaian (pempres) popok sekali
pakai. Kejadian anak mengompol lebih besar pada anak laki-laki yaitu
60% dan anak perempuan 40%. Stastik menunjukan 25% anak
pengompol pada usia 5 tahun (Lestari, Adi, & Supriyono, 2012).
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Berdasarkan survey yang pernah dilakukan di Indonesia. Pada usia
5 tahun, kurang lebih 20% dari anak-anak akan ngompol sekali dalam
sebulan dari jumlah itu, 5% dari anak laki-laki dan 1% anak perempuan
akan ngompol pada malam hari memasuki usia 6 tahun. Presentasi anak
yang ngompol akan berkurang menjadi 10% dan sebagian besar adalah
anak laki-laki (Kusbiantoro, 2012).

Pengetahuan orang tua ter a ibu sangat berperan dalam

uai untu@aglan tubu

harus m 0g.akan
emih, dan ', kemudian menggunak aa kata tersel

Ma konsisten sehmgé a&tkg ab%ng harus dikat
14).

akukannya (Kyle & Carman, 2

Sebetulnya, apan anak sudah dapat

cukup muda
dikenalkan dengan toilet traning. Salah satunya, saat anak mulai
menunjukan, meminta untuk melepas pempresnya atau ia bangun tidur
siang dalam keadaan kering tidak ngompol, atau ia tahu kapan waktunya
ia harus BAB atau BAK. Seringkali pada beberapa anak kegagalan proses

toilet training ditandai dengan anak sering menahan keluarnya BAB yang
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lama kelamaan akan membuat terganggunya fungsi pencernaan. Anak
tetap akan membuang BAB dan BAK ditempat yang tidak tepat. Bahkan,
ada juga anak yang sudah mengalami frustrasi sehingga kerap kali rewel
dan menangis ketika BAB. Sebaliknya, jika proses toilet traning dirasakan
anak sebagai kegiatan yang menakutkan dan mencemaskan dirinya
karena terlalu banyak tekanan dan hukuman dari orang tua, maka hal ini

hanyalah akan menggagalkan proseggtersebut.

2 erhatlkawbelum ana
m@akukan BAB K, mengingat anak yang \'nelakukan BAB

dan¥BAK akan mengala& p&se#(eben“lahﬁegagalan. Prgs

terseDlit akan dialami oleh setiap ana

anak laki-laki berjumlah anak perempuan berjumlah 24
orang. Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru, mengatakan bahwa
ada beberapa anak yang sudah tidak memakai pempres, tetapi BAB
ataupun BAK masih di bantu oleh guru. Dan masih sebagian besar anak

yang masih memakai pempres dan juga masih sering ngompol.
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Berdasarkan wawancara peneliti terhadap 6 orang ibu yang
anaknya bersekolah di Play Group Balloon didapatkan bahwa 4 orang ibu
mengatakan dirumah anaknya masih mengunakan pempres saat sedang
beraktivitas ataupun ketika hendak tidur, dengan alasan karena anak-
anak ada yang belum bisa melakukan BAB dan BAK secara mandiri, dan
ada pula karena ibu masih sibuk dengan pekerjaannya. 2 orang ibu lain

mengatakan anaknya sudah mulagigdibiasakan untuk tidak memakai

pempres disekolah maupug A anak belum bisa mandiri

mereka masih diba Oleh orang tua saat dirumah™8gg dibantu oleh guru

ngan peran

n orang tua denga kéqefha:sﬂan toil pada anak

umusan Masalah
Di usia stim dan per angan ana

lér%og, tetapi banyak anak y?}enunjukan hz
8 tidak sesuai deng‘aﬁ yw di “p al ini di karengkan

an pengetahuan orang tua yang di terapkan kurang tepat.

ah mulai ber

usia toddler di Play Group Balloon”?
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan peran dan pengetahuan orang tua dengan

keberhasilan toilet training pada anak usia toddler.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi peran orang t

. Mengidentifikasi penggi@ftan orang ttfe

anak usia toddler.

b
c. Mengidentifikggi®Reberhasilan toilet traning pade
d

e(LA

Memberikan pengelaman dan ilmu tambahan serta masukag
ket AP LS SANR

3. Bagi instansi pendidikan
Sebagai bahan baca untuk menambah wawasan mengenai toilet
training dan lebih ditekankan pada mata kuliah keperawatan anak,
sehingga mahasiswa/ mahasiswi lebih mudah memahami tentang toilet

training.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Tentang Peran Orang Tua

penghargaan b%]gan kasih sayang yang dibegiRag, perhatian, d
sahabatan (Bat ta(& T a

thlagzm% h

Orang tua adalah kompo keluarga yang terdiri dari aya
ibu, d&n meru n p@si i sphual peikawinan yang
dapat mbeMAK\ASﬁAR i

yang masing- 10U adalah seorang

dan ibu

wanita yang sebagian besar keluarga mempunyai peran sebagai
pemimpin kesehatan dan pemberi asuhan. lbu bertindak sebagai
sumber utama dalam memberikan kenyamanan dan bantuan selama
sakit (Friedmen, 2010)
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2. Tujuan Peran Orang Tua
a. Pertahankan kehidupan fisik anak dan meningkatkan kesehatannya.
b. Fasilitasi anak untuk mengembangkan kemampuan sejalan dengan
tahapan perkembangannya.
c. Dorong peningkatan kemampuan berprilaku sesuai dengan nilai

agama dan budaya yang diyakigigBatuatas & Tripeni, 2012).

mengambil

dan waktu

membayar tagiha

e. Pemeca%’?;salah: |tempat®car| bantus
dalam mem aw masalah bagi anggota ke@lam
enejer kesehatal( i@vi% yar“oehnggung jawab

g. Pengendalian akses: Individu™ yang mengatur aliran masuk dan

keluarnya informasi (Kyle & Carman, 2014).
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4. Peran Orang Tua dalam Toilet Training Anak Usia Todller
a. Perhatian Secara Emosi
Diekspresikan melalui kasih sayang orang tua, cinta atau empati
yang Dbersifat memberikan peran. Kadang dengan hanya
menunjukan ekspresi saja sudah dapat memberikan rasa

tenteram. Ekspresi ini pentingglintuk seorang terutama orang tua,

ilet training.

&

d. Peran F&‘&n
orang tu &t memberikan penilaiar@i anak dalg
et

‘;\intg, ﬁperti“nihapakah sudah sg

atau belum dengan diharapkan. (Batuatas & Tripeni, 2012)

MAKASSAR

g Mempengaruhi Peran Orang Tua

melakukan toi

a. UsiaOrang Tua
Tujuan undang-undang perkawinan salah satunya adalah
memungkinkan pasangan untuk siap secara fisik maupun psikososial
dalam membentuk rumah tangga dan menjadi orang tua. Usia antara
17 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk laki-laki mempunyai

alasan kuat dalam kaitannya dengan kesiapan menjadi orang tua.
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Walaupun demikian, rentang usia tertentu adalah baik untuk
menjalankan peran pengasuhan. Apabila terlalu muda atau terlalu
tua, mungkin tidak dapat menjalankan peran tersebut secara optimal
karena diperlukan kekuatan fisik dan psikososial.
b. Keterlibatan Ayah dan lbu
Pendekatan mutakhir yang digunakan dalam hubungan ayah

dan bayi baru lahir, sama pentiagnya dengan hubungan antara ibu

dan bayi sehingga dg proses perSagan, ibu dianjurkan ditemani

suami dan gitu

bayi lahir, suami aerbolehkan  untuk

mengep@®hgnya M‘}) ya

dekap dan

rapa ayah

dilahirkan

tidak dapat teflibat secara’la gsung pada saat Bayi

perawatan bayi,

sebagai l.m untuk
(;a

Pendidikan ua \

Bagaimangr‘pe@diw

dengan terlibat akii p upaya pendidikan anak,
mengamati segalah sesuatu dengan berorientasi pada masalah
anak, menjaga kesehatan anak dengan secara regular
memeriksakan dan mencari pelayanan imunisasi, memberikan nutrisi
yang adekuat, memperhatikan keamanan dan melaksanakan praktik

pencegahan kecelakaan, selalu berupaya menyediakan waktu untuk
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anak, dan menilai perkembangan fungsi keluarga dalam perawatan
anak.
d. Pengelaman Sebelumnya dalam Mengasuh Anak
Orang tua yang telah mempunyai pengelaman sebelumnya
dalam merawat anak akan lebih siap menjalankan peran
pengasuhan dan lebih relaks. Selain itu, mereka akan lebih mampu

mengamati tanda-tanda pertumlhan dan perkembangan anak yang

Waw annya akan
iskemampuan ,orang tua dal j

normal.

e. Stres Orang

mampuan mereka dalam hankan peran

sebagai orang tua d& nﬂavﬂsert“n&u%nak dengan pg
Mi AaKmNsesn Aiﬂositif atuatas

012).

g. Peran Orang Tua dalam Menentukan

eng
\.

Prilaku Anak
1) Kasih Sayang Orang Tua
Orang tua yang harmonis akan mendidik dan membimbing
anak dengan penuh kasih sayang. Kasih sayang tidak berarti

memanjakan atau tidak memarahi anak, tetapi bagaimana orang
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tua menciptakan hubungan yang hangat dengan anak, sehingga
anak merasa aman dan senang.
2) Rasa Aman
Adanya interaksi yang harmonis antara orang tua dan anak
akan memberikan rasa aman bagi anak untuk melakukan
aktivitasnya sehari-harinya.
3) Harga Diri
Setiap anak ig diakui keb®raglaannya dan keinginannya.

sering

af(ukén maka hal ebut dapat

g akfivitas yang akan
n setiap

agar anak dap

5)  Markl? L=

Agal) menjadl pribadi yang ma \aka sejak a

anak harus tll Al: t| hlu bergantung
lati

Ilngkungannya Dalam me anak untuk mandiri tentunya

Anak perlu mpunyal rasa memiliki terhadap
barang-barang yang dipunyainya, sehingga anak tersebut akan
mempunyai rasa tanggung jawab untuk memelihara barangnya.

7) Kebutuhan akan Sukses

Mendapat kesempatan dan pengelaman Anak perlu diberi

kesempatan untuk berkembang sesuai dengan kemampuan dan
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sifat-sifat bawaannya. Tidak pada tempatnya jika orang tua
memaksakan keinginannya untuk dilakukan oleh anak tanpa
memperhatikan kemauan anak

8) Hambatan Orang tua

Orang tua berperan penting pada kesiapan pertumbuhan
dan perkembangan anak, apakah orang tua mampu, mengenal

kesiapan anak sesuai dengam.tingkatan umur anak, dan adakah

keinginan orang tuas®dlam melua waktu untuk menemani

§. Tinjauan U

N
AN

1. Definisi Penget

Pengertahu

melakukan pengin

terjadi mem anca
ﬂen

MAKASSAR

Pengetahuan

a. Tahu (know) diartikan sebagal mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Tahu merupakan tingkat pengetahuan yng
paling rendah. Keadaan pengetahuan yang termasuk kedalam
tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik
dari seluruh bahan yang dipelajari atau yang telah diterima, misalnya
ibu mengetahui pengertian toilet traning.
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b. Memahami (Comprehension) diartikan sebagai suatu kemampuan
untuk menjelaskan tentang objek yang dapat diketahui dan dapat
diinterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah
paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan,
menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya
terhadap objek yang dipelajari, misalnya ibu menjelaskan tentang
toilet traning.

c. Aplikasi  (Applicatiog agai kemampuan untuk

ituasi atau kondisi

menggunaka

lakulg@n tma!;n\\& |

is) adalah suatu kérﬁ}:ﬂnpuan

didalam satu

satu sama lain,
kerugian tpaés

. Sintesis (Sy

mpgatasi by oSS A R

. Evald Evaluation) ini berkaitan dengan pengeta n untuk

melakukan justifikasi atau per adap suatu materi atau objek
penilaian-penilaian itu berdasarkan pada suatu materi objek.
Penilaian-penilaian itu berdasarkan pada suatu kriteria yang
ditemukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada,

misalnya ibu mengevaluasi setiap metode toilet traning yang
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dilakukan demi mengatasi kebiasaan mengompol anak (Ningsih,
2012).

3. Factor- Factor yang Mempengaruhi Pengetahuan Orang Tua
a. Usia
Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir

seseorang. Usia seorang makipgbertambah maka daya tangkap dan

gan cCara

diperoleh  dalam

memecahkan ma

. Tingkat Pm}(an
Pendidika pat menambah wawas a‘hu pengetah

seseorang. Semaki(tir@i nndid“ skorang maka se
dah menerima informasi sehingga semakin banya

Pekerjaan adala ari-sehari yang dilakukan
oleh seseorang untuk memperoleh penghasilan
e. Keyakinan
Biasanya keyakinan diperoleh secara turun temurun dan tanpa

adanya pembuktian terlebih dahulu. Keyakinan ini dapat
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mempengaruhi pengetahuan seseorang, baik keyakinan itu bersifat
positif maupun negative.
f. Fasilitas
Fasilitas-fasilitas sebagai sumber informasi yang dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang, misalnya radio, televisi,
majalah, Koran, dan buku.

g. Penghasilan

Penghasilan terhadap

langsung

Jinjauan Umum Tent

1.9 Definisi Tmle#@ Q
Toilet training pe£1 a&akﬁ “ shu usaha untuk m

agar mampu mengontrol dalam melakukan Buang Air Keci

BAK dan BAB pada ana persiapan baik secara fisik,

psikologis maupun secara intelektual. melalui persiapan tersebut
diharapkan anak mampu mengontrol BAB dan BAK secara sendiri
(Hidayat, 2012).
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Toilet training merupakan aspek penting dalam perkembangan
anak usia toddler yang harus mendapat perhatian orang tua dalam
berkemih dan defekasi. Karena pada tahapan usia 1 sampai 3 tahun
atau usia toddler, kemampuan sfingter uretra untuk mengontrol rasa
ingin berkemih dan sfingter ani untuk mengontrol rasa ingin defekasi
mulai berkembang (Supartini, 2012).

2. Manfaat Toilet Traning

a. Melatih anakg@fam mengontrol BAB dan BA

5
ara Toilet Trﬁ Pada Anak
Latihan BA aéj %Kﬂda ﬂa&&znal dengan

training merupakan suatu hal yang harus di lakukan padag®rang

merasakan ketakutan sehingga anak akan

mengalami pertumbuhan dan perkembangan sesuai usia tumbuh
kembang anak. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh orang tua
dalam melatih anak untuk BAB dan BAK, diantaranya:
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a. Teknik Lisan
Merupakan usaha untuk melatih anak dengan cara
memberikan instruksi pada anak dengan kata-kata sebelum atau
sesudah BAB dan BAK. Cara ini kadang-kadang merupakan hal
biasa yang dilakukan para orang tua akan tetapi apabila kita
perhatikan bahwa teknik lisan ini mempunyai nilai yang cukup

besar dimana dengan lisangini persiapan psikologis pada anak

akan semakin matag@®dan akhirny@sgpnak mampu dengan baik

NS

>

e
e

fing dapat @ukan sepe
melakukan asi waktu pada saat ana e%sakan BAB ¢

BAK, tempatka?‘akﬂiat pis“tmg tua duduk
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4. Pengkajian Masalah Toilet Training
Pengkajian kebutuhan terhadap toilet training merupakan
sesuatu yang harus diperhatikan sebelum anak melakukan BAB dan
BAK, mengingat anak yang melakukan BAB dan BAK akan mengalami
proses keberhasilan dan kegagalan, selama BAB dan BAK. Proses
tersebut akan dialami oleh setiap anak, untuk mencegah terjadinya

kegagalan maka dilakukan suat ngkajian meliputi pengkajian fisik,

pﬁ%?pgs!}el na sendi

. . e
mengdapat perhatian karena kemampuan

mampu dan sia

kaji ada@ ola B
gfel

ngompol setelaipsidur.
Pengkajian Psﬁcﬂs L A “ FQ

Pengkajian psikologis yang dapat dilakukan

menangis sewaktu K peresi wajah menunjukkan
kegembiraan dan ingin melakukan secara sendiri, anak sabar dan
sudah mau tetap tinggal di toilet selama 5 sampai 10 menit tanpa
rewel atau meninggalkannya, adanya keingintahuan kebiasan toilet
training pada orang dewasa atau saudaranya, adanya eksperesi

untuk menyenangkan pada orang tuanya.
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c. Pengkajian Intelektual
Pengkajian intelektual pada latihan BAB dan BAK antara lain
kemampuan anak untuk mengerti BAB dan BAK, kemampuan
mengkomunikasikan BAB dan BAK, anak menyadari timbulnya
BAB dan BAK, mempunyai kemampuan kognitif untuk meniru
prilaku yang tepat seperti BAB dan BAK pada tempatnya serta

etika dalam BAB dan BAK. Dalam melakukan pengkajian

g anak mela uka r,utlnhas ke

kecil yagg.biasa diduduki anak apabila ada, atau langsup# ke toilet,
pada jam tertentu secara regular. Misalnya setiap dua jam anak
dibawah ke toilet untuk berkemih. Anak didudukan pada toilet atau pot
yang bisa diduduki dengan cara menapakkan kaki dengan kuat pada
lantai sehingga dapat membantunya untuk mengejan. Latihan untuk

merangsang rasa untuk mengejan ini dapat dilakukan selama 5
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sampai 10 menit. Selama latihan, orang tua harus mengawasi anak

dan kenakan pakaian anak yang muda untuk dibuka.

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Toilet Traning

a. Peran Orang Tua
Orang tua harus melakukan pengajaran ke toilet dengan

sikap tenang, positif, dan mengancam. Orang tua harus

tentang xat d
mempunyai'si yang positif terhadap kon ttralnlng. Sik

merupakan kecel&ur@n u u“ thm ak atau berprilé

Pusparini & Arifah, 2010).

yaitu:
1) Kesiapan Fisik
a) Usia telah mencapai 18 sampai 24 bulan.
b) Dapat duduk atau jongkok kurang lebih 2 jam.

c) Ada gerakan usus yang regular.
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d) Kemampuan motorik kasar (seperti duduk, berjalan).
e) Kemampuan motorik halus (membuka baju).
2) Kesiapan Mental
a) Mengenal rasa yang datang tiba-tiba untuk BAB dan BAK.
b) Komunikasi secara verbal dan nonverbal jika merasa ingin
BAB dan BAK.

c) Keterampilan kognitif Ik mengikuti perintah dan meniruh

perilaku orang

i ey

. |
AN
% 'sla\ia._ b
rasd tidak beta de gahlkbnd%i basaly dan

adat @i celana, dan ingin diganti segera

4) Kesiapan

a) Mengen

b) A@ﬁngina waktu @g diperluka
a&n BAB dan BAK pada ana ™

c) Tidak men&arlkcﬂk a“trk%arga yang bgfa

(misalnya, perceraian)
s B PR S B R v

a) Mengenal kesiapan ana

untu

g pada

b) Melatih anak untuk mengontrol rasa ingin berkemih dan
defekasi.
c) Selama latihan orang tua harus mengawasi anak.

d) Tidak mengalami konflik stress atau keluarga yang berarti.
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7. Tanda Anak Siap untuk Melakukan Toilet Training
Menurut C, M, & Droizen (2011) mengemukakan bahwa anak
menunjukan kesiapannya, seperti:
a. Tidak mengompol dalam waktu beberapa jam selama minimal 3
sampai 4 jam.
b. Anak berhasil bangun tidur tanpa mengompol.

ingin BAB dan BAK dengan

. Anak mengetahui saat me

jongkoK saat

. Tertarik den

sekitarnya.
sampal 10 menit tanpa be@ u.

i. Minta di
j. Mampu jon}
Lo A

a. 5 ir n a ' dapat

b. Bagi beberapa ana ' ollet membuatnya menahan
trauma BAB.
c. Anak yang sudah dilatih dapat mengalami kemunduran dan mulai

buang air lagi ditempat yang tidak seharusnya.
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d. Anak bisa tertarik dengan fesesnya sendiri (anak tidak rela apabila
fesenya di siram). Baginya prestasi BAB adalah prestasi
menakjubkan dan anak sangat bangga bisa melakukannya.

e. Ada tahap ketika anak merasa tertarik dengan bagaimana anak yang
jenis kelaminnya berbeda BAK.

9. Dampak Toilet Traning

berpergian.

Lo -
AN

tai dalam m mb}rikan‘aturan ala

ilet traning

buat gara-

gara, emosional
(Hidayat, 2012).

A

Tliaw
MAKASSAR
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BAB Il
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kerangka Konseptual
Peran orang tua adalah suatu bentuk tingkah laku yang di tunjukan
oleh orang tua untuk mengembangkan kepribadian anak.

Pengetahuan merupakan hagiktahu. dalam hal ini, terjadi setelah

flengaran, penciuman, rasa d@mgaba.

p Wa u usah?
ntrol dalam

'melakukan B

VARIABEL I

Sian orang tua t%

toilegtraining

Keberhasilan
toilet training
anak usia

toddler

Pengetahuan orang tua

tentang toilet training
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Keterangan:

: variabel yang di teliti

‘ : garis penghubung variabel

© : variabel yang di teliti

Berdasarkan

B. Hipotesis

MAKASSAR
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C. Defenisi Operasional
Tabel 3.1Definisi Operasional
VARIABEL | DEFINISI | PARAMETER | CARA SKALA | SKOR
OPERASI UKUR UKUR
ONAL
Independen | Suatu ordinal | Peran baik
bentuk Orang tua dalam jika  total:
1. Peran

orang tug

pasi | m j /
tih toilet
A

keberhasil
an toilet
tr

anak

toddler. qq A

MAKASSAR

S
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&

‘e

4. Faktor-faktor

<éempenga';ph
ol 4

]\

.- >

-

”~ -
5. Tanda anak :
siap,u'{ﬂu
melakuka

toile

6.
perlu

&iptaﬁ)@ “

dalam t

MAKASSA

7. Dampak

toilet training

\
n

&

R

2. Pengetahu | Segalah 1. Definisi toilet | Kuesioner | ordinal | Pengetahua
an orang | sesuatu training n baik jika
tua tentang| yang total: 15-20

] ] ] 2. Manfaat
toilet diketahui _ o
o toilet training
training orang tua Pengetahua
tentang 3. Cara toilet n kurang
toilet training pada jika total:
training. 10-15
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VARIABEL | DEFINISI | PARAMETER | CARA SKALA | SKOR
OPERASI UKUR UKUR
ONAL
Dependen: | Kemampu | 1. Anak bisa Kuesioner | ordinal | Toilet
keberhasila | an anak memberi training
n toilet dalam tahu bila berhasil
training mengontro merasa ingin jika  total:
| BAB dan 26-35
BAK
tidak

berhasil

celana * «_

sendiri

-
-

Rba-
kete

A

4. Anak mampu
@ jozkolkA “

denga

MAKASSAR

&
\
R

5. Anak mampu
membersihk

an diri

6. Anak mampu

membersihk




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN STELLA MARIS

HAL

31

an toilet
dengan cara
menyiram air
sehabis BAB
atau BAK

7. Anak tidak
lagi BAB

~

MAKASSAR
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A.

BAB IV
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian Non-Eksperimental desain
penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan

pendekatan cross sectional study yang merupakan pendekatan dimana

pengambilan data variabelg glependen dilakukan secara

bersamaan dengag ujuan melihat hubungan p®#ag, dan pengetahuan

Jan kewwa RARESN - (oddler di
kassar. o S

orang tua dg

roup Balloon

Kota Makassar.

. Waktu penelitian

Waktu ﬂian -
ulas'i dan Sargl( L A “ FQ

[ an Janua@bruari 2017,

I'adalah para orang tua yang
anaknya yang bersekolah di Play Group Balloon.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah para orang tua yang anaknya
bersekolah di Play Group Balloon dengan mengunakan teknik Non

probality sampling dengan pendekatan sampling jenuh yaitu cara
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pengambilan sampel dengan mengambil semua anggota populasi

menjadi sampel.

a. Kiriteria insklusi
1) Para orang tua hadir disekolah di playgroup Balloon.
2) Para orang tua yang anaknya usia toddler.
3) Para orang tua yang bersedia menjadi responden dengan

menandatangani perse

Kriteria eks

yafig digunakan da m pénelltla
mehgetahui hul)u an

eran dan penpetah
.

a untuk berpartisipasi

3 iti gl ar kueWr penelitia
P&nyataan dala &noer tersebut dibuat ber@an pada bab

l(trim s“ wab dengan mengPeri

yaitlkkonsep tentang

3. Bagian 3 berupa lembar kuesioner.

Lembar kuesioner terdiri atas:
1. Kuesioner peran orang tua dalam keberhasilan toilet training.
2. Kuesioner pengetahuan orang tua mengenai keberhasilan toilet

training.
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3. Kusioner keberhasilan toilet training.

Variabel independen peran orang tua dengan jumlah item 10
pertanyaan dengan menggunakan skala likert, jika jawaban selalu
diberikan nilai 4, jika sering diberikan nilai 3, jika kadang-kadang diberikan
nilai 2, dan jika tidak pernah diberikan nilai 1. Variabel independen
pengetahuan orang tua mengunakan jumlah item 10 pertanyaan dengan

mengunakan skala guttmen, jika jaa@ban benar diberikan nilai 2, jika

jawaban salah diberikan nilgi

dari 10

terdiri

Dalam pénelitian ini ada re}io onlasi dari pihak Insta

stansi tempat penel
etelah mend Bersetu
sél@agai berikut:

é‘(L

p Balloon makassar.
n peneli%dengan efi

~

Bila subjek menolak, maka pene iIdak akan memaksakan dan
tetap menghormati hak-hak klien.

b. Anatomi (Tanpa Nama)

Untuk menjaga kerahasian, peneliti tidak akan mencantumkan

nama responden tetapi lembaran tersebut diberikan inisial atau kode.
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c. Confidentiality
Kerahasian informasi responden dijamin oleh peneliti dan
hanya kelompok data tertentu akan dilaporkan sebagai hasil
penelitian, data yang telah dikumpulkan disimpan dalam disk dan
hanya bisa diakses oleh peneliti dan pembimbing.
2. Data-Data yang Dikumpulkan

Data yang kumpulkan dalam penglitian ini ada 2 jenis yaitu:

a. Data Primer

dengan pet
b. Data Sekunder

Dat éy
menelusuri

Pada tahap ini diteliti p daftar pertanyaan dan
kuesioner yang diisi, baik itu mengenai kelengkapan pengisian maupun
kesalahan dalam pengisian.

2. Pemberian Kode (Coding)

Pada tahap ini jawaban dari para responden diklasifikasikan

kedalam bentuk angka/bilangan. Biasanya klasifikasi dilakukan dengan
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cara memberi tanda/kode berbentuk angka pada masing-masing
jawaban. Coding juga untuk mempermudah pada saat analisis data dan
juga mempercepat pada saat entry data.
3. Tabulasi (Tabulation)
Tabulation dilakukan setelah data terkumpul dan tersusun,
selanjutnya data dikelompokkan dalam suatu tabel menurut sifat-sifat

yang dimiliki sesuai dengan tujuangaenelitian.

G.Analisa Data

independen) dan k
mengetahui&ﬁusi fr
iteliti.

alisa Bivariat 6( L

Group Balloon). Setela aka dilakukan pengolahan
data dengan bantuan computer mengunakan system SPSS 20.00
windows. Skala yang digunakan dalam penelitian 2X2 maka uji yang
digunakan adalah uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan 5%

(a=0,05),untuk mengetahui hubungan antara peran dan pengetahuan
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orang tua dengan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler.

dengan interpretasi sebagai berikut:

a. Apabila nilai p < 0,05 maka, Ha diterima dan Ho ditolak, artinya
adanya hubungan peran dan pengetahuan orang tua dengan tingkat
keberhasilan toilet training pada anak usia toddler.

b. Apabila nilai p = 0,05 maka, Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak

ada hubungan antara peran_gdan pengetahuan orang tua dengan

keberhasilan toilet traipi

.i_, {

///i;_\\}\

”~

| _‘] :_’.‘s

MAKASSAR
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Pengantar
Penelitian ini dilaksanakan di Play Group Balloon Makassar pada

tanggal 23 Jaunari- 8 Februarg017, pengambilan sampel dilakukan

dengan Non Probalit pendekatan sampling jenuh,

ampel sebanyak 50 oraf@mgPengumpulan data

dengan jumla

ua tentang

. Kemudian

ambaran Lokasﬁ&liﬁn A

Play Group Balloon merupakan Play Group yang berad;

ruangan yang dipimpin oler
Berikut ini adalah urian Visi, Misi, Play Group Balloon Makassar.
A. Visi

a. Mencerdaskan anak bangsa

b. Membangun karakter yang mandiri, berdaya tahan dan berdaya

guna
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B. Misi
a. Memotivasi anak untuk setiap saat hidup damai dengan semua

orang
b. Menyanyangi alam ini, mencintai linkungan hidup, bersih, rapi

dan berdisiplin.

3. Penyajian Karakteristik Data

8,0
\QZ,O

29-6( L A 19“ FQ 28,0

MAKASSAR

Total 50 100

Sumber: Data primer,2017
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Berdasarkan tabel 5.1 diatas diperoleh umur responen
terbanyak berada pada kelompok umur 29-32 tahun berjumlah
14(28,0%) responden, jumlah umur responden terkecil berada

pada kelompok umur 45-48 tahun berjumlah 2 (4,0%)
responden.

b. Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua

Berdas§ t elﬁ wg jumlah respon@len
endi

orang tua dengan tingk an terbanyak beradagpada

O MAKASSAR Y
pemdidikan paling sedikit berada pada tingkat SMA4

13(26,0%) responaem

adalah

c. Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Tabel 5.3
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Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelompok
Perkejaan Orang Tua Anak Usia Toddler Di Play Group Balloon
Makassar, 2017

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
Ibu rumah tangga 15 30
PNS 15 30

Wiraswasta 11 22

18

e
NN~

pekerjaan
agai PNS

bera@pada bagai pegawai swasta
berj W(18%)r ~
&, S
LA W

MAKASSAR
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d. Berdasarkan Kelompok Umur Anak

Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelompok
Umur Anak Usia Toddler Di Play Group Balloon Makassar,
2017

Kelompok umur rekuensi Persentase (%)

]

dasarkan tabel 5.4 diatas diperole

MAKASSAR
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e. Berdasarkan Jenis Kelamin Anak

Tabel 5.5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Anak Usia Toddler Di Play Group Balloon Makassar, 2017

Jenis kelamin Frekuensi Peresentase (%)

Perempuan 48,0

Laki-laki 52,0

MAKASSAR
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4. Hasil Analisa Variabel Yang Diteliti
a. Analisa Univariat

1) Peran Orang Tua

Tabel 5.6

Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua Tentang Toilet

Training Pada Anak Usia Toddler Di Play Group Balloon

MAKASSAR
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2) Pengetahuan Orang Tua

Tabel 5.7
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Orang Tua Tentang Toilet
Training Pada Anak Usia Toddler Di Play Group Balloon
Makassar, 2017

Pengetahuan orang tua Frekuensi Persentase(%)

80,0
20,0

sarkan tabel 5.7-di

ﬁéToLeh datg pen

3) KebWsnan
Tabel 5. @

Dlstrlbu(F JeueABeerk%Keberhasilan Toi
M AKASSAR" )

ase (%)
Berhasil 30 60,0
Tidak berhasil 20 40,0
Total 50 100

Sumber: Data Primer, 2017
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Berdasarkan tabel 5.8 diatas di peroleh data bahwa anak
yang berhasil dalam toilet training sebanyak 30(60,0%)
responden dan yang tidak berhasil dalam toilet training adalah
20(40,0%) responden.

b. Analisa Bivariat

Dalam penelitian iniganalisa bivariat dilakukan untuk

mengetahui hubungas

bél 5.10. Hasil.li*igallsa ini
o
abll.5.9 o

eran orang dengan keberhasilan toilet

%Z#Erman “etI Training pada

anak usia toddler

MA KA S A R

Peran _
Berha

Orang Tua

F % F % N %

Baik 26 52,0 8 16,0 34 68,0

Kurang Baik 4 80 12 240 16 32,0 0,002
S
u Total 30 60 20 40 50 100
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mber: Data Primer, 2017
Berdasarkan tabel 5.9 diatas diperoleh data diperoleh

peran orang tua dengan keberhasilan toilet training pada anak
usia toddler di Play Group Balloon Makassar dengan katergori
baik dengan tingkat keberhasilan toilet berjumlah 26(52,0%)
responden, dan peran orang baik dengan tingkat

ketidakberhasilan toilet training berjumlah 8(16,0%) responden

raww baik gngan tingkat
oilet training seban 24,0% ponden.

~ " Keberhasitan Toilet Trainin wganak
%a toddler ha
ef‘siA M Total
Pengetahuan _

F % F % N 0

Baik 29 580 11 220 40 80,0

Kurang Baik 1 2,0 9 18,0 10 20,0 0,001

Total 30 60 20 40 50 100

Sumber: Data Primer, 2017
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Berdasarkan hasil analisis dari 50 responden diperoleh
pengetahuan orang tua dengan tingkat keberhasilan toilet training
pada anak usia toddler di play group balloon Makassar dengan
kategorik baik dengan tingkat keberhasilan toilet training pada anak
berjumlah 29(58,0%) responden, dan pengetahuan orang tua
dengan kategori baik dengan tingkat ketidakberhasilan toilet

training pada anak berjumla 22,0%) responden.

Dan pengeta agan kategori kurang baik

dengan tingk eberhasilan toilet training™®&da anak berjumlah

Wwa g tua €

ndan tingkatikttj,dakberhas [

DR
0.-] ."-

gan kategori

-

MAKASSAR
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B. PEMBAHASAN

Berdasarkan peneliti yang dilakukan oleh peneliti kepada orang
tua di play group Balloon makassar dengan jumlah 50 responden.
1. Hubungan peran orang tua dengan keberhasilan toilet

training pada anak usia toddler di Play Group Balloon
Makassar.

Hasil uji statistig aLe dengan p value 0,002 dan a

berjumlah

baik ngan
berjumlwz (24,09

Hal@ (esil; dengan penF@Constantm (20

mengatakan peran atu bentuk tingkahaku
eprib meliputi

mengelolah rumah dan keuangan keluarga. Peran modern

toilet training anak

orang tua adalah berpartisipasi aktif dalam perawatan anak
yang bertujuan untuk pertumbuhan yang optimal dan
perkembangan anak.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Kusbiantoro (2012), keberhasilan toilet training pada anak usia
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3-4 tahun berhubungan dengan pemakaian disposible diaper,
hasil penelitian didapatkan bahwa hampir sebagian anak masih
memakai disposible diaper sebanyak 14 anak (25,9%) dan
sebagian besar responden sebanyak 40 anak (74,1%) anak
sudah tidak memakai disposible diaper. Disimpulkan bahwa
peran orang tua baik karena sebagian besar orang tua sudah

tidak membiasakan analkgntuk memakai disposable diaper

pada anak usia tQ@

PN

me g nar dari w tua terlebi

dahulu. *Or tua menjadi role model g\akan ditiru o

anaknya. Pera(yig Nk d“r%ﬁ akan menu

keberhasilan toilet training, di samping itu dibutuhkan kesgbaran

dan pMAnN&AIsiSWrRJIogi Bk agar

anak tidak merasa takut untuk melakukan toilet trai

e

Kategori pera palk dengan tingkat
ketidakkeberhasilan toilet training anak berjumlah 8 (16,0%)
responden, kategori peran orang tua kurang baik dengan
keberhasilan toilet training anak berjumlah 4 (8,0%) responden.
Menurut Goldstein dalam (Rahayu & Firdaus, 2016),

peran orang tua yang kurang baik akan menyebabkan anak
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menjadi kurang bertanggung jawab, tidak disiplin dan
tergantung pada orang lain atau tidak mandiri. Peran orang tua
adalah peran yang harus dimainkan seseorang dalam
konteksnya sebagai orang tua bagi anaknya. peran orang tua
yang kurang baik bisa di karenakan oleh berbagai faktor salah
satunya yakni umur.

Hal ini di dukung

deggan penelitian yang dilakukan oleh

Ini (ﬁ % enjalankan

fisik atau

empunyai

masalah p

mudme‘ah da sehingga@ng tua tida
dapat menj kan perannya dengan bai ~

Mengltéﬁd&at &OlZ“&h&mg paling ug

ap Keras kepala bahkan kikir.
Hal ini dapat dilakukan oleh orang tua apabila sering memarahi
anak pada saat BAB atau BAK, atau melarang anak saat
bepergian.

Pendapat ini didukung oleh Batuatas & Tripeni (2012),
Dukungan psikis menjadi persyarat utama kesuksesan toilet
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training. Jangan sampai ada pemaksaan ataupun hukuman
(fisik dan psikis) terhadap anak. Dukungan yang dibutuhkan
bagi anak pada proses ini dapat diberikan seperti memberikan
pujian ketika anak berhasil BAB dan BAK di toilet.

Menurut asumsi peneliti peran yang diterapkan orang tua
merupakan suatu sikap yang di sepakati oleh orang tua dalam

mendidik anaknya. Perg ang diterapkan oleh orang tua

orang tua.
arahi anak

a anak.

. Hubungan

train ;{da [
Makassar. ~
Hasﬁ‘astcrhquar“n&?value 0,001 da

0,05. Hai ini menunjukan bahwa nilai p < a maka hipote

Balloon Makassar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diPlay
Group Balloon Makassar didapatkan kategori pengetahuan
orang tua baik dengan tingkat keberhasilan toilet training pada

anak usia toddler berjumlah 29(58,0%) responden, dan
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pengetahuan orang tua kurang baik dengan tingkat
ketidakberhasilan toilet training pada anak usia toddler
berjumlah 9(18,0%) responden.

Hal ini sesuai dengan pendapat Ningsih (2012)
mengatakan bahwa, Pengetahuan adalah hasil tahu dan hal ini
terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu

objek tertentu. pengetahuan merupakan domain yang sangat

un dengan

isimpulkan

asumsi peneliti, pengetal@aik yang dimi
a

orang tua di a&ka‘da%endi“n

maupun non fQ

dipengaruhi oleh penge ormasi dimana responden
dengan pendidikan semakin tinggi juga akan semakin banyak
juga pengetahuan atau informasi dan pengelaman vyang
diperolehnya. Namun juga dari pengetahuan orang tua baik

masih didapatkan anak tidak berhasil dalam menerapkan toiltet
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training hal ini dikarenakan tidak ada batasan usia yang
tepat,semua tergantung dari kesiapan fisik dan psikis anak.
Kategori pengetahuan orang tua baik dengan tingkat
ketidakberhasilan toilet training pada anak usia toddler
berjumlah 11(22,0%) responden, kategori pengetahuan orang
tua kurang baik dengan tingkat keberhasilan toilet training pada
anak usia toddler berjumlg 2,0%) responden. .

(2014),

mengatakan

1od
etakutan a(gl[l\k C a anak akan
pertumbuhan da :pe}Remban an

ai tumbuh

mempe@*uhi kesiapa

oranl%alam
orang walam menjalankan per } yaitu deng
mengamati se&ah&es%u dew mrlentasi pada mas

 MAKASSAR o

ahayuningrum,dkk (2015), berdasarkan has

penelitian

tentang keberhasila ning pada anak 2-3 tahun pada
20 responden didapatkan hasil sebagian responden anak usia
2-3 tahun tidak berhasil melakukan toilet training yaitu sebanyak
17 (85%) responden.

Menurut Notoadmojo (2010), mengatakan bahwa suatu

prilaku yang didasari oleh pengetahuan yang baik akan lebih
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bertahan dari pada prilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan. Semakin baik pengetahuan yang dimiliki
seseorang semakin baik pula dalam melakukan suatu tindakan.

Menurut asumsi peneliti pengetahauan orang tua dalam
mengajarkan toilet training pada anak tidak mudah. Dibutuhkan
kesiapan dari orang tua dalam pengetahuan tentang pengajaran

toilet training. Apabila_gmak tidak mampu melakukan toilet

training sendiri g i hambatan. Bila anak

sudah leQi@®dari 3 tahun belum mampu™ melakukan toilet

Myn kebiasae

ilang, tldak.dapat menge

MAKASSAR
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 50 responden
pada tanggal 23 Januari sampai 8 Februari 2017, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Peran orang tua te [ pada anak usia toddler di

Ballon Makas$ar sebagian_‘,b ar berada dalam

allon Makassar.
tua den@ keberhasila

. Ada hub é
toilet traini da anak usia toddler di h Group Ba
Makassar. @L L A “ Fd@

MAKASSAR

penelitian di atas maka peneliti

training pada a

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan da
dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi para orang tua dari anak usia toddler di Play Group Ballon
Makassar
Diharapkan kepada pihak orang tua untuk lebih

memperhatikan anaknya terutama mengenai kemandirian anak
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dalam BAB dan BAK dengan cara lebih menambah informasi-
informasi mengenai hal tersebut baik dari pendidikan formal, non
formal maupun pengelaman dari lingkungan-lingkungan sekitar.
2. Bagi pihak dari Play Group Makassar
Diharapkan pihak dari Play Group Balloon Makassar agar
dapat memberikan pengarahan yang tepat kepada siswa dalam

hal mengenai kemandiriapggdalam melakukan toilet training,

mengingat pihak dagl pon Makassar merupakan

tempat belgjgi®ara siswa.

iselw@ MU
elitian ini ,menjadi refe

:

MAKASSAR
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Lampiran 1.
JADWAL KEGIATAN
HUBUNGAN PERAN DAN PENGETAHUAN ORANG TUA DENGAN
KEBERHASILAN TOILET TRAINING PADA ANAK USIA TODDLER DI
PLAY GROUP BALLOON MAKASSAR
Septemb Novemb | Desemb _ _ _
Oktober Januari Februari | Maret April
No | kegiatan er er er
1/2/3/4/1|2|3 5123 2/ 3 1123 1/2|3 12
1. Pengajuan
judul
2. |dul
|
3. Menyusun
proposal
4. Ujian Iy
proposal
5. Perbaikan
proposal
6. | Libur natal
7. Pelaksanaan "
penelitian
8. Pengolaha
n dan m
analisis ) \
data @
9. Penyusunan t L “
laporan hasil A
penelitian
10. | Ujian hasil
11. | Perbaikan

skripsi
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STELLA MARIS

TERAKREDITASI BAN-PT
PROGRAM DIIl, S1 KEPERAWATAN DAN NERS
JI. Maipa No. 19 Telp. (0411) 854808 Fax. (0411) 870642 Makassar
Website :www.stikstellamarismks.ac.id Email : stiksm_mks@yahoo.co.id

Nomor  :031/STIK-SM /81.021.01/172017

Lampiran : -
Perihal  : Permohonan izin Penelitian Mahasiswa

Kepada
Yth. Kepala TK Ballon Makassar
Di
Tempat
Dengan Hormat,
Sehubungan dengan Penyusunan Tugas Akhir Skripsi Mahasiswa S1 Keperawatan STIK Stefla Maris

Tingkat IV (empat) Semester VIl (tujuh), melalui surat ini kami sampaikan permohonan kepada
Bapak/ibu untuk kiranya dapat menerima mahasiswa/i kami berikut ini:

Nama : Ursufa Ina D. Tukan

NIM : C1314201045
Nama : Maria Angreni S. Ola
NIM : C1314201079
Judul Penelitian  : Hubungan peran dan pengetahuan orang tua dengan keberhasilan

toilet fraining pada anak usia foddler di Play Group Ballon..

Untuk melaksanakan Penelitian di TK Balloon Makassar, sehubungan dengan hal tersebut kami
mohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan izin kepada Mahasiswa/i kami tersebut di atas untuk
dapat melakukan peneliiannya. Demikian permohonan ini kami buat, atas perhatian dan kerjasama
Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.

/\ oy ;Makassar 18 Januari 2017
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Lampiran 4
LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama (inisial)
Umur

Alamat

Menyatakan bahwa saya tels juan dari peneliti tentang

ZANSS

r
e _
.

daklnembahayak
.

@ar, Januari 2Q
La Wk

MAKASSAR
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Lampiran 5
INSTRUMEN PENELITIAN
HUBUNGAN PERAN DAN PENGETAHUAN ORANG TUA DENGAN
KEBERHASILAN TOILET TRAINING PADA ANAK USIA TODDLER DI
PLAY GROUP BALLOON
Nomor

Tanggal

A. Petunjuk pengisian

1. Isilah terlg dahulu identitas anda pada™® demografi

a w ' glalu, sering,
ng, atau tidak.pernah” (P ’

| S |
chﬁ&!}é}]om jawaban

P B
lapTuomor pertanyiaan.
. .

Nama Am)

Umur Anak : N
Jenis kelaminﬁa( L A “ h%

Pendidikan Orang Tua

MAKASSAR
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KUESIONER HUBUNGAN PERAN DAN PENGTAHUAN ORANG TUA
DENGAN KEBERHASILAN TOILET TRAINING PADA ANAK USIA
TODDLER DI PLAY GROUP BALLOON

1. Kuesioner peran orang tua tentang keberhasilan BAB (buang air besar)
dan BAK (buang air kecil) pada anak

KETERANGAN:

SL :SELALU
SR :SERING

ak untuk me

m’i»ent%wu

Mengaw. nak ke

BAB dan

Setelah a&f atau BAK ﬁ¢

membersikannya

ctelah anak BAB atau BAK anda memberlkan

8 Melepaskan celana jika anak ngompol

9 Mengenakan popok pada anak

10 | Membiarkan anak BAB atau BAK di sembarang
tempat
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2. Kuesioner pengetahuan orang tua dengan keberhasilan BAB (buang air
besar) Dan BAK (buang air kecil)
KETERANGAN:
B :BENAR
S :SALAH

NO

1

Anak yan jo ' e pat di kata%
siap untuk pelﬁ BAB dan BAR

onflik atau stres Relugrga tpat emp ruwan
Dilet training pada ana w

bangu
CMAKASSA

kepala dan kikir

10 | Jika orang tua terlalu santai dalam latihan BAB dan BAK
anak akan cendrung bersifat patuh
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sendiri

pros Wfi\ 0 duk

akukan BAB+ atau /BAK, an
n digf (alat kelamin dan bokong) ~

ah melakukan BAB atau BAK m?nyiram
» :

air di toilet

.

Anak BAB atau K di 5

Anak ngompol paga mala
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
TK BALLOON KECAMATAN MAKASSAR KOTA MAKASSAR
Alamat : JL. Lasinrang No. 63 Makassar — Telp. (0411) 5206040

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
=" D= =RANUGAN MELAKUKAN PENELITIAN

No. BLN/06/08/02/2017

fYang bertanda tangan dibawah ini kepala sekolah TK Balloon
Kecamatan Makassar Kota Makassar menerangkan bahwa :

Nama : Ursula Ina Deran Tukan & Maria Angreni .S.Ola
Nim 1 C1314201045 & C1314201150
Pekerjaan : Mahasiswa Sekolah Tinggi limu Kesehatan Stella Marris

Makassar Program S| Keperawatan

Alamat 2 JI. Maipa'No. 19 Makassar

Telah melaksanakan penelitian pada TK Balloon Kecamatan Makassar
Kota Makassar dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul “ Hubungan
Peran dan Pengetahuan Orang Tua Dengan Keberhasilan Toilet Training
Pada Anak Usia Toddler Di Play Group Balloon”, yang telah dilaksanakan
pada bulan Januari — Februari 2017.

Demikian surat ini dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 08 Februari 2017
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Frequency Table

Jenis Kelamin Orang Tua

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
perempuan 32 64.0 64.0 64.0
Valid  Laki-laki 18 36.0 36.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Umur Orang Tua
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
21-24 4 8.0 8.0 8.0
25-28 11 22.0 22.0 30.0
29-32 14 28.0 28.0 58.0
33-36 9 18.0 18.0 76.0
Valid
37-40 7 14.0 14.0 90.0
41-44 3 6.0 6.0 96.0
45-48 2 4.0 4.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

\ e’ /

Pendidikan Orang Tua

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative \Q
Percent

SMA 13 26.0 26.0 26.0
Valid PT 37 74.0 74.0 100.0

Total 50 100.0 100.0 R

Jenis Kelamin Anak
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

Perempuan 24 48.0 48.0 48.0
Valid  Laki-laki 26 52.0 52.0 100.0

Total 50 100.0 100.0
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Umur Anak
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 9 18.0 18.0 18.0
Valid 1 41 82.0 82.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Peran Orang Tua
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Baik 34 68.0 68.0 68.0
Valid Kurang Baik 16 32.0 32.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
& LN g,
Pengetahuan Orang Tua
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Baik 40 80.0 80.0 80.0
Valid Kurang Baik 10 20.0 20.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
<~ b
Y P o, N
Keberhasilan Toilet Training
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Berhasil 30 60.0 60.0 60.0
Valid  Tidak Berhasil 20 40.0 40.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN STELLA MARIS HAL
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Perc
ent
PERAN ORANG TUA *
KEBERHASILAN TOILET 50 100.0% 0 0.0% 50 1;);;
TRAINING

P

TN

PERAN ORANG TUA * KEBERHASILAN TOILET TRAINING Crosstabulation

KEBERHASILAN TOILET
TRAINING

BERHASIL TIDAK

PERAN ORANG TUA

Total

BAIK

KURANG BAIK

BERHAS

IL
Count 26 8
Expected Count 20.4 13.6

% within PERAN
ORANG TUA

% within
KEBERHASILAN
TOILET TRAINING
% of Total

Count

Expected Count

% within PERAN
ORANG TUA

% within
KEBERHASILAN
TOILET TRAINING
% of Total

Count

Expected Count

% within PERAN
ORANG TUA

76.5% 23.5%

86.7% 40.0%

52.0% 16.0%

9.6 6.4

25.0% 75.0%

13.3% 60.0%

8.0% 24.0%
30 20

30.0 20.0

60.0% 40.0%
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% within
KEBERHASILAN 100.0% | 100.0%
TOILET TRAINING

% of Total 60.0% 40.0%

PERAN ORANG TUA * KEBERHASILAN TOILET TRAINING Crosstabulation

Total
Count 34
Expected Count 34.0
% within PERAN ORANG
100.0%
BAIK TUA
% within KEBERHASILAN
68.0%
TOILET TRAINING
% of Total 68.0%
PERAN ORANG TUA
Count 16
Expected Count 16.0
% within PERAN ORANG
100.0%
KURANG BAIK TUA
% within KEBERHASILAN
32.0%
TOILET TRAINING
% of Total 32.0%
Count 50
Expected Count 50.0
% within PERAN ORANG
100.0%
Total TUA
% within KEBERHASILAN
100.0%
TOILET TRAINING
% of Total 100.0%
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Chi-Square Tests®

Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- | Exact
sided) sided) Sig.
(1-
sided
)
Pearson Chi-Square 12.010° 1 .001 .001| .001
Continuity Correction” 9.961 1 .002
Likelihood Ratio 12.206 1 .000 .001| .001
Fisher's Exact Test .001| .001
Linear-by-Linear Association 11.770° 1 .001 .001| .001
N of Valid Cases 50

2 Gl . SN

Chi-Square Tests®

Point Probability

Pearson Chi-Square
Continuity Correction®
Likelihood Ratio
Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear Association .001¢

N of Valid Cases
n U

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.40.

b. Computed only for a 2x2 table
c¢. For 2x2 crosstabulation, exact results are provided instead of Monte Carlo results.
d. The standardized statistic is 3.431.

\ MAKASSAR /

Case Processing Summary

Crosstabs

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Perce
nt
PENGETAHUAN ORANG
100.0

TUA * KEBERHASILAN 50 100.0% 0 0.0% 50 o
(

TOILET TRAINING
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PENGETAHUAN ORANG TUA * KEBERHASILAN TOILET TRAINING Crosstabulation

KEBERHASILAN
TOILET TRAINING

BERHASIL TIDAK

BAIK
PENGETAHUAN ORANG
TUA

KURANG BAIK
Total

BERHA

SIL
Count 29 11
Expected Count 24.0 16.0

% within
PENGETAHUAN
ORANG TUA

% within
KEBERHASILAN
TOILET TRAINING
% of Total

Count

Expected Count

% within
PENGETAHUAN
ORANG TUA

% within
KEBERHASILAN
TOILET TRAINING
% of Total

Count

Expected Count

% within
PENGETAHUAN
ORANG TUA

% within
KEBERHASILAN
TOILET TRAINING

% of Total

725% | 27.5%

96.7% | 55.0%

58.0% | 22.0%

6.0 4.0

10.0% | 90.0%

3.3% | 45.0%

2.0%| 18.0%

30 20

30.0 20.0

60.0% | 40.0%

100.0% | 100.0%

60.0% | 40.0%
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PENGETAHUAN ORANG TUA * KEBERHASILAN TOILET TRAINING Crosstabulation

Total
Count 40
Expected Count 40.0
% within
100.0
PENGETAHUAN %
(1]
BAIK ORANG TUA
% within
KEBERHASILAN 80.0%
TOILET TRAINING
% of Total 80.0%
PENGETAHUAN ORANG TUA
Count 10
Expected Count 10.0
% within
100.0
PENGETAHUAN %
0
KURANG BAIK ORANG TUA
% within
KEBERHASILAN 20.0%
TOILET TRAINING
% of Total 20.0%
Count 50
Expected Count 50.0
% within
100.0
PENGETAHUAN
%
ORANG TUA
Total
% within
100.0
KEBERHASILAN y
0
TOILET TRAINING
100.0
% of Total
%
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Chi-Square Tests®

Value df Asymp. Sig. Exact Sig. (2- | Exact Sig.
(2-sided) sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 13.021° 1 .000 .001 .001
Continuity Correction” 10.547 1 .001
Likelihood Ratio 13.746 1 .000 .001 .001
Fisher's Exact Test .001 .001
Linear-by-Linear g
Association 12.760 1 .000 .001 .001
N of Valid Cases 50

P~ T

Chi-Square Tests®

Point Probability

Pearson Chi-Square
Continuity Correction”
Likelihood Ratio
Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear Association .000°

N of Valid Cases
\ ==Ll 7

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.00.

b. Computed only for a 2x2 table
c. For 2x2 crosstabulation, exact results are provided instead of Monte Carlo results.

d. The standardized statistic is 3.572.

TLLA WP
MAKASSAR
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN STELLA MARIS
LEMBAR KONSUL
Nama Ursula Ina Deran Tukan (C1314201045)
Maria Angreni Sabu Ola (C1314201150)
Program Studi S1 Keperawatan
Pembimbing Fr.Fransiskus, CMM, M. Kes
Judul Hubungan Peran Dan Pengetahuan Orang Tua Dengan
Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler Di
Play Group Balloon Makassar.
No | Hari/ Materi Saran Paraf
Tanggal Pembim
bing
1. Senin,3 | Konsul Judul di Acc:- Hubungan Peran Dan
Oktober | judul Pengetahuan Orang Tua Dengan
2016 Tingkat Keberhasilan Toilet Training.
2. | Senin,10 | Konsul » Tambahkan data awal di TK.
Oktober | Bab 1 » Wawancara orang Tua Di TK.
2016 » Tambahkan hasil survey Nasional.
3. | Jumat,28 | Konsul Bab 1
Oktober |Bab 1| » Tempat penelitian di ubah di anak
2016 dan Bab usia toddler
2 » Wawancara orang tua toddler
Bab II
» Perbaiki materi
» Atur rata kiri kanan pada kertas
4. | Kamis, 3 | Konlsul |>» Pada data awal tambahkan jumiah | 7
Novemb | Bab 1 anak laki-laki dan perempuan o)
er 2016 » Jumlah anak dan usia anak yang | (%
masih ngompol
5. | Senin, 7 | Konsul » Perbaiki kusioner
Novemb | Bab I, Il, | > Perbaiki variabel independen dan | "/
er2016 |l dan dependen L ﬂ‘{
Kusioner | » Kerjakan bab IV \ ,f[ >
» Bab | perhatikan penulisan
» Bab Il tambahkan peran orang tua
6. | Sabtu,12 | Konsul » Kusioner di perbaiki, dan kata-kata
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lebih di sederhanakan

Novemb | kusioner,
er2016 | Bab [l | » Pada Bab Ill tambahakan garis putus-
dan Bab putus di variabel dependen dan beri
v bold pada garis penghubung variabel
» Pada variabel independen pahami
lagi skla ukur
» Pada bagian skor tidak baiki di ubah
dengan kurang baik M
» Tambahkan keterangan pada variabel |\
independen dan dependen dengan
variabel yang di teliti dan tidak di teliti
» Pada Bab IV buat kriteri Insklusi dan
ekskelusi
» Kerjakan daftar pustaka, daftar isi,
dan kata pengantar.
7. | Senin, Kata > Pada daftar isi beri bold pada
14 penganta halaman sampul sampai istilah, atur | _
Novemb |r, daftar halaman secara berurutan 7
er 2016 isi, Bab I- | » Tambahkan kover depan. Wl@
IV  dan
lampiran
8. | Rabu, 16 | Konsul Di kumpul
Novemb | dari Mo
er 2016 | kover ' Vﬁﬁb
depan
sampai
lampiran
9. Kamis, Konsul > Perbaiki tulisan yang belum lengkap ,
17 kover pada Bab Il dan Bab IV =N
Novemb | depan w\@o
er 2016 | sampai
lampiran
10. | Sabtu, Konsul Di kumpul
19 dari A~
Novemb | kover \‘P@
er 2016 | depan '\d}:" !
sampai
lampiran
11. | Senin, Konsul » Pada lembar persetujuan perbaiki
21 dari nama pembimbing dan bagian e @
Novemb | kover akademik dan kemahasiswaan J YW
er 2016 | depan > Perbaiki halaman pada daftar isi 0
sampai
lampiran
12. | Rabu, 23 | Konsul Di kumpul I \“@7
Novemb | proposal \)&
er 2016
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13 | Jumad, Konsul » Tambahkan nama yang ada di Bab |
25 proposal pada daftar pustaka
Novemb » Tambahkan nama yang ada pada
er 2016 Bab Il di daftar pustaka

14 | Senin, Konsul Di kumpul 5
28 proposal ' ;
Novemb \JV |
er 2016

15. | Rabu, 30 | Konsu » DI Bab IV, cantumkan Alamat
Novemb | proposal penelitian 7 -
er 2016 » Di daftar pustaka pisahkan yang dari }X\LW

buku dan dari junal penelitian. W

16. | Sabtu, 3 | Konsul DI kumpul =W
Desemb | Proposal \ fj\u@
er 2016 \J!

17. | Kamis, 8 | Konsul ACC Proposal P ‘
Desemb | proposal ‘JW@
er 2016 :

18 | Kamis,16 | Konsul » Perhatikan penulisan )
maret skripsi » Daftar tabel lebih dulu di tampilkan : dﬁa
2017 bab V baru penjelasan WA

» Perbaiki pembahasan

19 | Kamis,23 | Konsul > Perbaiki saran a"
maret Bab V ‘ \W
2017 dan VI ’

20 | Kamis, Konsul > Perbaiki abstrak ()
30 maret | dari bab \h\f\)bf
2017 1-VI

21 | Sabtu 1 |Konsul |>» ACC skripsi ( ~
april skripsi \ 1
2017




